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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of job resilience, work engagement, and workload on employee 

performance at PT Socfindo Indonesia in Aceh Tamiang Regency. This study uses a quantitative approach with a 

survey method. The study population is all 440 employees of PT Socfindo Indonesia in Aceh Tamiang Regency. The 

sample determination uses the Slovin formula with an error rate of 8%, resulting in 115 respondents. Data 

collection techniques are carried out by distributing questionnaires with a Likert scale. Data analysis uses the 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 27 program which includes validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, multiple linear regression analysis, coefficient of determination (R²), partial tests (t-

tests), and simultaneous tests (F-tests). The results of the study indicate that partially job resilience has a positive 

and significant effect on employee performance, work engagement has a positive and significant effect on employee 

performance, while workload has an effect on employee performance according to the results of statistical tests 

obtained. Simultaneously, job resilience, work engagement, and workload have a significant effect on employee 

performance at PT Socfindo Indonesia in Aceh Tamiang Regency. The findings of this study indicate that increasing 

job resilience and engagement, as well as managing a balanced workload, can improve employee performance. 

Therefore, companies are expected to continue developing human resource management strategies focused on 

improving job resilience, strengthening engagement, and effectively managing workloads to support the 

achievement of organizational goals.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketahanan kerja, keterikatan kerja, dan beban kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Socfindo Indonesia Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Socfindo Indonesia Kabupaten 

Aceh Tamiang yang berjumlah 440 orang. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

8%, sehingga diperoleh sebanyak 115 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner dengan skala Likert. Analisis data menggunakan program Statistical Product and Service Solutions 
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(SPSS) versi 27 yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

koefisien determinasi (R²), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial ketahanan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, keterikatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sesuai dengan hasil pengujian statistik yang diperoleh. Secara simultan, ketahanan kerja, keterikatan 

kerja, dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Socfindo Indonesia Kabupaten Aceh 

Tamiang. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan ketahanan kerja dan keterikatan kerja serta 

pengelolaan beban kerja yang seimbang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan 

diharapkan terus mengembangkan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada peningkatan 

ketahanan kerja, penguatan keterikatan kerja, dan pengelolaan beban kerja secara efektif guna mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. 

 

Kata Kunci: Ketahanan Kerja, Keterikatan Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

organisasi. Kinerja menggambarkan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja yang baik tidak hanya 

mendukung pencapaian target organisasi, tetapi juga menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan, baik yang berasal dari kondisi individu maupun lingkungan pekerjaan. 

PT Socfindo Indonesia Kebun Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu 

perusahaan yang dalam menjalankan kegiatan operasionalnya membutuhkan karyawan dengan kemampuan 

kerja yang optimal. Kondisi lingkungan kerja yang dinamis dapat memberikan berbagai tantangan bagi 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Terlebih lagi, pascabanjir yang terjadi pada tahun 2025, 

perusahaan dan karyawan menghadapi kondisi pemulihan yang dapat memengaruhi aktivitas kerja. Situasi 

tersebut menuntut karyawan untuk mampu beradaptasi, mempertahankan produktivitas, serta 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Dalam kondisi seperti ini, 

ketahanan kerja menjadi salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan. 

Ketahanan kerja merupakan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit ketika 

menghadapi tekanan, kesulitan, maupun perubahan di lingkungan kerja. Karyawan yang memiliki 

ketahanan kerja yang baik cenderung mampu mengelola tekanan dan emosi, menghadapi perubahan, serta 

tetap produktif dalam menyelesaikan pekerjaannya. Ketahanan kerja dalam penelitian ini berkaitan dengan 

personal competence, trust in one's instincts, tolerance of negative affect, self control, dan spiritual 

influences. Kemampuan tersebut dapat membantu karyawan menghadapi berbagai tantangan sehingga 

pekerjaan tetap dapat diselesaikan secara efektif. 

Selain ketahanan kerja, keterikatan kerja juga menjadi faktor yang berkaitan dengan kinerja 

karyawan. Keterikatan kerja merupakan kondisi psikologis positif yang ditandai dengan semangat (vigor), 

dedikasi (dedication), dan penghayatan atau keterlibatan penuh (absorption) terhadap pekerjaan. Karyawan 

yang memiliki keterikatan kerja tinggi cenderung menunjukkan semangat, antusiasme, dedikasi, serta 

konsentrasi dalam menjalankan tugas. Dengan adanya keterikatan yang kuat terhadap pekerjaan, karyawan 

diharapkan mampu memberikan usaha terbaik dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah beban kerja. Beban kerja merupakan jumlah, jenis, serta 

tingkat kesulitan pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam waktu tertentu. Beban kerja yang 

sesuai dengan kemampuan dan kapasitas karyawan dapat mendorong produktivitas, kedisiplinan, dan 

efektivitas kerja. Sebaliknya, beban kerja yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan kelelahan 

fisik maupun mental yang berpotensi memengaruhi kualitas hasil pekerjaan. Dalam penelitian ini, beban 

kerja dilihat melalui target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, dan standar pekerjaan. Oleh karena itu, 

pengelolaan beban kerja secara proporsional menjadi hal yang penting dalam mendukung kinerja karyawan. 

Ketahanan kerja, keterikatan kerja, dan beban kerja memiliki keterkaitan dengan kemampuan 

karyawan dalam menjalankan tugas dan mencapai target perusahaan. Karyawan yang mampu bertahan 

menghadapi tekanan, memiliki keterikatan terhadap pekerjaan, serta memperoleh beban kerja yang sesuai 

dengan kapasitasnya akan lebih mampu melaksanakan pekerjaan secara efektif. Berdasarkan hasil 

penelitian dalam jurnal ini, ketahanan kerja, keterikatan kerja, dan beban kerja secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Socfindo Indonesia Kebun Sungai Liput 

Kabupaten Aceh Tamiang. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk memahami sejauh mana ketahanan kerja, keterikatan 

kerja, dan beban kerja dapat memengaruhi kinerja karyawan, khususnya pada PT Socfindo Indonesia Kebun 

Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh ketahanan 

kerja, keterikatan kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan sehingga dapat memberikan gambaran 
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mengenai faktor-faktor yang perlu diperhatikan perusahaan dalam meningkatkan kinerja dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja Karyawan 
 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai karyawan dalam periode tertentu sesuai dengan tanggung 

jawab dan standar yang ditetapkan organisasi. Indikator kinerja meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, 

tanggung jawab, kerja sama, dan inisiatif. 

 

Ketahanan Kerja  

Ketahanan kerja adalah kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari 

tekanan atau kesulitan di tempat kerja. Karyawan dengan ketahanan tinggi mampu mengelola emosi dan 

tetap produktif dalam situasi krisis. 

 

Keterikatan Kerja  

Keterikatan kerja adalah kondisi psikologis positif yang ditandai dengan semangat (vigor), dedikasi 

(dedication), dan keterlibatan penuh (absorption). Ini mencerminkan hubungan emosional yang kuat antara 

karyawan dengan pekerjaannya. 

 

Beban Kerja 

Beban kerja adalah jumlah, jenis, dan tingkat kesulitan tugas yang harus diselesaikan dalam 

waktu tertentu. Beban kerja yang proporsional meningkatkan motivasi, namun beban berlebih memicu 

stres dan penurunan kinerja. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dan Lokasi 

Penelitian dilakukan di PT Socfindo Indonesia Sungai Liput, Kabupaten Aceh Tamiang. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi berjumlah 440 karyawan. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan 

rumus Slovin, menghasilkan 115 responden. 

 

Analisis Data 

Analisis menggunakan regresi linear berganda dengan perangkat lunak SPSS versi 27. Uji 

meliputi validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik dan  uji T (parsial) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan pengolahan data, model regresi menunjukkan bahwa ketahanan kerja, keterikatan 

kerja, dan beban kerja secara positif mempengaruhi kinerja karyawan PT Socfindo Indonesia. 

 

Uji Hipotesis 
 

Hasil uji T menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Uji F secara simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel 

secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan tingkat 

signifikansi < 0.05. 

 

Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Menurut (Ghozali 2018) uji t digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara dua variabel atau 

lebih apabila terdapat variabel yang dikendalikan. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan 

atau tidak signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (X1, X2, dan X3) secara tersendiri terhadap 

variabel terikat (Y). Hipotesis yang diuji dengan taraf nyata α = 5. Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

1. Jika nilai thitung < nilai ttabel atau nilai probabilitas signifikan lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 

1,2, dan 3 ditolak. 

2. Jika nilai thitung > nilai ttabel atau nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 1, 

2, dan 3 diterima. 

Adapun hasil dari uji t pada penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 

 

 

 

1 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 

 

Sig 
B Std.Error Beta 

(Constant) 2,970 0,998  2,975 0,004 

Ketahanan Kerja (X1) 0,333 0,069 0,366 4,852 0,000 

Keterikatan Kerja (X2 ) 0,164 0,057 0,217 2,887 0,005 

Beban Kerja (X3) 0,340 0,086 0,368 3,936 0,000 

Sumber : data diolah (2025) 

 

1. Pengaruh Ketahanan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Hasil uji t yang dapat dilihat pada Tabel 

4.17 menyatakan bahwa variabel Ketahanan Kerja (X1) menunjukkan hasil nilai dari thitung > ttabel 

dari hasil menunjukkan thitung sebesar 4.852 sedangkan ttabel sebesar 1,981 dan pada tingkat nilai 

signifikan 0.000 lebih besar dari α = 0.05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima. 

2. Pengaruh Keterikatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Hasil uji t yang dapat dilihat pada Tabel 

4.17 menyatakan bahwa variabel Keterikatan Kerja (X2) menunjukkan hasil nilai dari thitung > ttabel 
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dari hasil menunjukkan thitung sebesar 2.887 sedangkan ttabel sebesar 1,981 dan pada tingkat nilai 

signifikan 0.005 lebih kecil dari α = 0.05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima. 

3. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan Hasil uji t yang dapat dilihat pada Tabel 4.17 

menyatakan bahwa variabel Beban Kerja (X3) menunjukkan hasil nilai dari thitung > ttabel dari hasil 

menunjukkan thitung sebesar 3.936 sedangkan ttabel sebesar 1,981 dan pada tingkat nilai signifikan 

0.000 lebih kecil dari α = 0.05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Ketahanan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa variabel Ketahanan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Socfindo Indonesia Kebun Sungai Liput Kabupaten Aceh 

Tamiang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ketahanan kerja yang dimiliki 

karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Karyawan yang mampu bertahan, 

beradaptasi, serta bangkit dari berbagai tekanan dan tantangan kerja cenderung mampu menyelesaikan 

pekerjaannya secara efektif dan mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan. 

Ketahanan kerja dalam penelitian ini diukur melalui indikator personal competence, trust in one's 

instincts, tolerance of negative affect, self control, dan spiritual influences. Indikator-indikator tersebut 

menggambarkan kemampuan karyawan dalam menghadapi tekanan pekerjaan, memiliki rasa percaya diri 

dalam mengambil keputusan, mengendalikan emosi ketika menghadapi situasi yang sulit, mampu 

beradaptasi terhadap perubahan, serta memiliki keyakinan dan semangat untuk tetap memberikan kinerja 

terbaik. Tingginya ketahanan kerja yang dimiliki karyawan akan membantu mereka tetap produktif dan 

mampu menyelesaikan pekerjaan meskipun menghadapi berbagai tantangan di lingkungan kerja. Selain itu, 

Reivich dan Shatte (2002) juga menyatakan bahwa ketahanan kerja memengaruhi perilaku individu di 

tempat kerja, kesehatan mental, serta kualitas hubungan kerja yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Pascarini et al. 

(2020) menunjukkan bahwa ketahanan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena mampu 

meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan dan perubahan di lingkungan kerja. 

Penelitian Khalimah dan Amruloh (2021) juga menemukan bahwa karyawan yang memiliki tingkat 

ketahanan kerja yang tinggi cenderung mampu mengelola stres dengan baik sehingga menghasilkan kinerja 

yang lebih optimal. Selain itu, penelitian Zaky (2021) membuktikan bahwa ketahanan kerja berperan 

penting dalam meningkatkan produktivitas, efektivitas kerja, dan kemampuan karyawan untuk tetap 

memberikan hasil kerja yang baik meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam organisasi. 

 

Pengaruh Keterikatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa variabel Keterikatan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Socfindo Indonesia Kebun Sungai Liput Kabupaten Aceh 

Tamiang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterikatan kerja yang dimiliki 

karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Karyawan yang memiliki keterikatan kerja 

yang tinggi akan menunjukkan semangat, dedikasi, serta keterlibatan penuh dalam menyelesaikan 

pekerjaannya sehingga mampu memberikan hasil kerja yang optimal bagi perusahaan. 
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Keterikatan kerja dalam penelitian ini diukur melalui indikator vigor (semangat), dedication 

(dedikasi), dan absorption (penghayatan). Ketiga indikator tersebut menggambarkan tingkat energi yang 

dimiliki karyawan dalam bekerja, rasa bangga dan antusias terhadap pekerjaan, serta kemampuan untuk 

berkonsentrasi penuh dalam melaksanakan tugas. Karyawan yang memiliki keterikatan kerja yang tinggi 

cenderung lebih termotivasi, memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi, serta bersedia memberikan 

usaha terbaik dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Schaufeli dan Bakker (2004) yang 

menyatakan bahwa keterikatan kerja merupakan kondisi psikologis positif yang ditandai dengan semangat, 

dedikasi, dan penghayatan terhadap pekerjaan. Karyawan yang memiliki keterikatan kerja tinggi akan 

mencurahkan energi, pikiran, dan perhatiannya dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas dan kinerja. Selain itu, Robbins (2017) juga menjelaskan bahwa keterikatan 

kerja mampu meningkatkan motivasi, komitmen organisasi, serta mendorong karyawan untuk bekerja lebih 

efektif dalam mencapai tujuan organisasi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Syamtar (2019) 

menunjukkan bahwa keterikatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena mampu 

meningkatkan semangat kerja, komitmen, dan loyalitas terhadap organisasi. Penelitian Sari (2021) juga 

menemukan bahwa karyawan yang memiliki tingkat keterikatan kerja tinggi cenderung menghasilkan 

kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang memiliki keterikatan kerja rendah. Selain itu, 

penelitian Noranee (2025) membuktikan bahwa keterikatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan kinerja karyawan melalui meningkatnya motivasi, dedikasi, dan tanggung jawab 

dalam melaksanakan pekerjaan.  

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Socfindo Indonesia Kebun Sungai Liput Kabupaten Aceh 

Tamiang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja yang dikelola secara proporsional mampu 

mendorong peningkatan kinerja karyawan. Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan dan tanggung 

jawab karyawan dapat memotivasi mereka untuk bekerja lebih efektif, disiplin, dan produktif dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Beban kerja dalam penelitian ini diukur melalui indikator target yang harus dicapai, kondisi 

pekerjaan, dan standar pekerjaan. Ketiga indikator tersebut menggambarkan tuntutan pekerjaan yang harus 

diselesaikan oleh karyawan, kondisi kerja yang dihadapi selama menjalankan tugas, serta standar kualitas 

pekerjaan yang ditetapkan oleh perusahaan. Beban kerja yang sesuai dengan kapasitas karyawan dapat 

meningkatkan tanggung jawab, kedisiplinan, serta kemampuan dalam mencapai target kerja yang telah 

ditentukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Achmad Fauzi et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa beban kerja merupakan tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh karyawan sebagai 

konsekuensi dari tugas yang diberikan. Beban kerja yang proporsional dapat mendukung peningkatan 

produktivitas dan kinerja, sedangkan beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan kelelahan fisik 

maupun mental sehingga menurunkan kualitas hasil kerja. Selain itu, Koesomowidjojo (2017) menjelaskan 

bahwa pengelolaan beban kerja yang baik melalui pengaturan kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja, 
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dan target kerja akan membantu meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Ali et al. (2022) 

menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ketika beban yang 

diberikan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas individu. Penelitian Hermawan (2024) juga menemukan 

bahwa beban kerja yang terukur mampu meningkatkan produktivitas dan tanggung jawab karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, penelitian Idayutri (2023) membuktikan bahwa pengelolaan beban 

kerja yang baik melalui desain pekerjaan, dukungan organisasi, dan lingkungan kerja yang kondusif dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ketahanan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Socfindo Indonesia Kebun Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat ketahanan kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang 

dihasilkan. Karyawan yang mampu beradaptasi, menghadapi tekanan, dan bangkit dari berbagai 

tantangan kerja cenderung mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal.  

2. Keterikatan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Socfindo Indonesia Kebun Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat keterikatan kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja 

yang dihasilkan. Karyawan yang memiliki semangat, dedikasi, dan keterlibatan yang tinggi dalam 

pekerjaannya cenderung mampu memberikan hasil kerja yang lebih baik serta mendukung pencapaian 

tujuan perusahaan. 

3. Beban Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Socfindo 

Indonesia Kebun Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja 

yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan tanggung jawab karyawan untuk mampu mendorong 

peningkatan kinerja. Beban kerja yang dikelola secara proporsional dapat meningkatkan produktivitas, 

kedisiplinan, serta efektivitas karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan perusahaan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian di beberapa hal yang penulis sarankan antara lain : 

1. PT Socfindo Indonesia Kebun Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang  diharapkan dapat terus 

meningkatkan ketahanan kerja karyawan melalui penyelenggaraan pelatihan, pembinaan, serta 

pemberian dukungan psikologis dan motivasi kerja. Upaya tersebut diharapkan dapat membantu 

karyawan dalam menghadapi berbagai tekanan, beradaptasi terhadap perubahan, serta meningkatkan 

kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan secara optimal.  

2. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan keterikatan kerja karyawan     dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, memberikan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi, serta 
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membangun komunikasi yang baik antara pimpinan dan karyawan. Keterikatan kerja yang tinggi akan 

mendorong semangat, dedikasi, dan komitmen karyawan sehingga mampu meningkatkan kinerja 

secara berkelanjutan.  

3. Perusahaan perlu memperhatikan pengelolaan beban kerja agar sesuai dengan kemampuan dan 

kapasitas masing-masing karyawan. Pembagian tugas yang proporsional, penetapan target kerja yang 

realistis, serta pengaturan waktu kerja yang efektif diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

sekaligus mengurangi risiko kelelahan kerja.  
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